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ABSTRAK 

 
Aluminum Cylinder head adalah komponen mesin yang penting dalam 

industri otomotif dan manufaktur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan parameter pemotongan guna meningkatkan efisiensi dan 

kualitas permukaan hasil pemotongan. 

Penelitian dilakukan dengan metode experimental dimana variasi kecepatan 

spindel dan kedalaman pemakanan eksplorasi. Parameter parameter ini 

dipilih karena memiliki dampak signifikan terhadap kecepatan pemotongan, 

kehalusan permukaan, dan umur tool. Aluminium dipilih karena sifatnya 

yang ringan, mudah di bentuk, dan umum digunakan dalam produksi 

cylinder head untuk motor dan mesin lainnya. Variasi rpm yang digunakan 

pada proses ini adalah 385, 495, 661 dan variasi kedalaman pemakanan 0,02, 

0,03, 0,04 menggunakan objek Cylinder Head dengan bahan aluminum 

alloy melalui proses uji kekasaran dengan alat Surface Rougness standart JIS 

(1994). 

Dari 9 sampel pengujian kekasaran permukaan cylinder head dengan variasi 

putaran spindel (Rpm) dan kedalaman pemakanan (mm) maka nilai yang 

masuk ke dalam standar kekasaran cylinder head dari hasil experiment yaitu 

putaran spindel 495 Rpm dengan kedalaman pemakanan 0,02 dan 0,03 mm. 

 

Kata kunci: Putaran spindel, Kedalaman pemakanan, Pembubutan. 
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ABSTRACT 

Aluminum Cylinder heads are important engine components in the 

automotive and manufacturing industries. This research aims to potimize 

cutting parameters to increase efficiency and surface quality of the cutting 

results. 

The research was carried out using experimental methods where variations 

in spindel speed and feed depth were explored. These parameters were 

chosen because they have a significant impack on cutting speed, surface 

smoothness and tool life. Aluminium is chosen because it is light, easy to 

shape, and is commonly used in the production of cylinder heads for 

motorbikes and other machines. The rpm variations used in this process are 

385, 495, 661 and the feed depth variations are 0,02, 0,03, 0,04 using a 

cylinder head object made of aluminium alloy through a rougness test 

process using the JIS standard surface rougness tool (1994). 

Of the 9 cylinder head surface rougness test samples with variations in 

spindel rotation (Rpm) and ingestion depth (mm), the value that is included 

in the cylinder head rougnes standard from the experimental results is spindle 

rotation of 495 Rpm with a feeding depth of 0,02 and 0,03 mm. 

 

Keywords:Spindel rotation, Burial depth, Turning. 
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